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RINGKASAN PENELITIAN 

Hilman Fahmi. Kearifan Lokal Masyarakat Di Desa Paramasan Bawah 

Terhadap Upaya Pelestarian Hutan. Dibimbing oleh ibu Asysyifa, S.Hut., M.P., 

selaku Dosen Pembimbing I dan ibu Dr. Hj. Arfa Agustina, S.Hut., M.P., selaku 

Dosen Pembimbing II. 

Penelitian berlatar belakang dikarenakan adanya pengetahuan dan 

keterampilan dalam mengelola hutan dalam bentuk kearifan lokal oleh masyarakat 

di Desa Paramasan Bawah, dengan segala tatanan aturan dan hukum adat yang 

mengaturnya, serta memiliki nilai-nilai budaya pada setiap kegiatan hidup 

bermasyarakat. Utamanya dalam kegiatan adat istiadat, hukum adat atau berupa 

larangan pamali, bentuk dan fungsi kelembagaan yang mendorong pengelolaan 

hutan secara lestari, serta kegiatan mengelola hutan untuk dimanfaatkan dan 

dilestarikan. Mendorong peneliti untuk mengetahui bagaimana kearifan lokal 

masyarakat di Desa Paramasan Bawah terhadap upaya pelestarian hutan melalui 

kajian secara mendalam berdasarkan tiga aspek meliputi aspek superstruktur 

ideologi, struktur sosial, dan infrastruktur material yang erat kaitannya dalam 

pengelolaan hutan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif etnografi, dimana 

metode penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian yang dilakukan pada 

kondisi yang alamiah (natural setting). Etnografi adalah uraian mendalam tentang 

perilaku alami dalam suatu budaya atau kelompok sosial, Penelitian ini dilakukan 

pada objek yang alamiah. Penentuan informan dilakukan dengan menggunakan 

metode purposive sampling merupakan cara penentuan dengan didasarkan atas 

tujuan tertentu dan pertimbangan penelitian. Informan disini yaitu tokoh-tokoh 

yang mengetahui dan memahami inti dari informasi objek penelitian yang 

dilakukan, sehingga bisa memberikan data yang diperlukan tentang pengelolaan 

hutan secara tradisional oleh masyarakat di Desa Paramasan Bawah. Informan 

atau tokoh-tokoh tersebut yakni kepala adat, penghulu adat, kepala desa, kepala 

lingkungan, tokoh lembaga kehutanan, perwakilan tokoh masyarakat, dan 

perwakilan tokoh pemuda. Penentuan informan tersebut berdasarkan atas 

pertimbangan tertentu yakni orang yang dianggap tahu tentang nilai budaya dan 

kearifan lokal yang berkembang dimasyarakatnya. 
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Hasil penelitian mengenai Kearifan lokal di Desa Paramasan Bawah 

memang sangat menarik dan penuh makna filosofis serta kebudayaan yang 

dipertahankan eksistensinya secara turun temurun, memperhatikan dan meninjau 

beberapa aspek yang terlibat didalam kearifan lokal terhadap upaya pelestarian 

hutan secara konkrit yang meliputi superstruktur ideologi yang berkaitan dengan 

ritual & adat istiadat dimana didalam ritual & adat istiadat mengatur batasan-

batasan secara psikologis melalui kepercayaan dan pantangan sebagai landasan 

ideologi masyarakat di Desa Paramasan Bawah yang menjunjungi tinggi 

kepercayaan leluhur yaitu Kaharingan, adanya batasan aktivitas, serta batasan 

tenurial. Adat istiadat yang menjunjung tinggi nilai-nilai spiritual seperti halnya 

harus menghormati, menghargai, bahkan menghambakan diri kepada sang 

pencipta roh leluhur, dan roh penjaga alam, membuat streotif masyarakat bahwa 

apa yang ada dihutan adalah empunya yang kuasa, ditempati roh-roh leluhur, dan 

roh-roh penjaga alam maka setiap tindakan dan aktivitas yang akan memanfaatkan 

hutan harus mendapatkan ijin dari sang pencipta dan penjaga alam, dan 

mengambil seperlunya sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Pengetahuan lokal 

juga mendorong adanya perilaku preventif yaitu dengan memahami bahwa apa 

yang ada dihutan dapat habis sewaktu-waktu, masyarakat berupa 

membudidayakan tumbuhan misalnya tumbuhan obat yang memang sangat 

diperlukan masyarakat dalam prosesi penyembuhan, berkebun hutan sebagai salah 

satu bentuk rehabilitasi pasca kegiatan perladangan. Hal ini didasari atas 

kesadaran masyarakat tentang alam atau hutan beserta isinya adalah sumber 

penghidupan yang sakral tidak boleh dirusak secara sembarangan dan dikonsumsi 

secara berlebihan melainkan harus melalui prosesi ritual adat yang dipercayai. 

Struktur sosial yang ada di Paramasan bawah juga memiliki peran 

penting karena atas daya dukugnya melalui keterlibatan yang aktif dan partispatif 

dalam mengatur mengarahkan dan mengayomi masyarakat membuat masyarakat 

yang mmemiliki ketergantungan atas alam dan hutan dapat terkendali dan terus 

memanfaatkan hutan secara berkelanjutan, dampak ini dapat terlihat melalui 

pembuatan kebijakan antara lembaga adat yang menaungi kelompok masyarakat 

adat suku dayak meratus dengan lembaga pemerintah Desa Paramasan Bawah 

yang selalu bersinergi dalam membangun Paramasan Bawah juga dalam hal 

pemanfaatan dan pengelolaan hutan melalui musyawarah, serta hadirnya aturan 
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adat yang mengatur setiap sendi kehidupan bermasyarakat termasuk pengelolaan 

dan pemanfaatan hutan dengan yang didasari atas kekuatan hukum adat yang 

diwarisi seara turun temurun dan dipatuhi secara menyeluruh oleh masyarakat 

mmenimmbulkan dampak yang signifikan terhadap kelestarian hutan, karena 

adanya rasa tanggungjawab dan kepatuhan atas aturan adat yang berlaku sebagai 

wajah dari supremasi hukum di kalangan masyarakat adat yang mengatur batasan 

moral dan perilaku terhadap pemanfaatan alam dan hutan. 

Infrastruktur material adalah komponen dari kearifan lokal yang melekat 

pada masyarakat secara menyeluruh di Desa Paramasan Bawah, karena hampir 

semua masyarakat melakukan aktivitas dan bekerja yang berkaitan dengan hutan, 

namun harus dilihat tolak ukur kelestarian hutan dari komponen infrastruktur 

material ini melalui kebijakan, aturan dan hukum yang mengikat, serta metode 

dalam pengelolaanya, karena pola yang terjadi apabila ditinjau dari segi dampak 

destruktifnya masih dalam ukuran yang kecil, karena keadaan hutan yang masih 

cukup prima dalam lingkup pegunungan meratus hal ini menandakan masyarakat 

masih melakukan pemanfaatan yang terkendali dan berkelanjutan, misalnya dalam 

meramu hasil hutan kayu, masyarakat hanya mengambil untuk keperluan 

konstruksi rumah dan balai adat saja dan sebagian diperjualbelikan untuk 

pemenuhan kebutuhan rumah tangga, namun kayu tersebut juga adalah rotasi 

kayu yang ditanam oleh para leluhur mereka, begitupula dengan hasil hutan bukan 

kayu yang memang dikonsumsi pribadi dan sebagian dijual, serta dibudidayakan 

melalui kebun hutan sebagai bentuk rehabilitasi lokal pasca perladangan.  

Kegiatan perladangan juga diatur oleh adat istiadat yang membentuk pola 

penggunaan lahan yang cukup efektif karena dilakukan secara bergotong royong 

mulai dari pembukaan lahan hingga lahan bekas lahan perladangan disulap 

menjadi kebun hutan hingga proses perladangan dapat kembali dilakukan melalui 

pola gilir balik, kegiatan perburuan satwa yang hanya memburu satwa tertentu 

yang berukuran dewasa dan hanya memburu untuk kebutuhan konsumsi dan 

keperluan ritual adat, serta kegiatan membuat kerajinan tangan yang 

dieloborasikan dengan penggunaan bahan plastik untuk mengurangi penggunaan 

bahan alami namun tetap memiliki nilai ekonomis dan manfaat yang baik.  

Kesimpulan dari penelitian ini dibagi menjadi tiga aspek sosiokultural 

antara lain : 
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1. Superstruktur Ideologis 

(a). Ritual Adat yang terdapat di Desa Paramasan Bawah adalah : Ritual adat 

terkait pengelolaan hutan dan perladangan yang berkenaan dengan pemanfaatan 

hasil hutan dan lahan hutan, (b). Kepercayaan terhadap tuhan Yang Maha Kuasa, 

roh-roh leluhur dan roh-roh penjaga alam dan pantangan atau larangan yang masih 

dianut oleh masyarakat Desa Paramasan Bawah., (c). Pengetahuan Lokal tentang 

masyarakat Desa Paramasan Bawah meliputi perladangan, kebun hutan (forest 

garden), hasil hutan dan utamanya tanaman berkhasiat obat. 

2. Struktur Sosial 

(a). Lembaga Adat memiliki fungsi untuk membantu pemerintahan dan 

masyarakat desa dalam melestarikan, mengembangkan, dan mengatur adat istiadat 

serta kearifan lokal yang menunjang penyelenggaran pemerintahan, 

kemasyarakatan, dan pembangunan, serta kelestarian hutan dan ekosistem yang 

didasari atas hasil musyawarah, budaya, dan kekuatan hukum adat, (b). 

Pemerintahan atau Lembaga Desa bersinergi bersama lembaga adat dalam upaya 

pelestarian hutan, meliputi mengatur dan melestarikan penggunaan hutan, 

melindungi hutan, dan pengembangan keberlanjutan sumber daya alam, (c). 

Aturan Adat di Desa Paramasan Bawah lebih banyak berkaitan dengan pengaturan 

dalam perladangan, serta norma-norma yang mengatur kehidupan sehari-hari 

masyarakat, membuat dampak yang positif terhadap daya dukung kelestarian 

hutan. 

3. Infrastruktur Material 

(a). Meramu hasil hutan dengan memanfaatkan hasil hutan kayu dan hasil hutan 

bukan kayu diruang lingkup hutan desa, dan diambil untuk dikonsumsi atau 

digunakan dalam kebutuhan hidup secara lestari dan terukur, (b). Perladangan 

yang dilaksanakan dengan dengan tradisi bahuma, menggunakan pola gilir balik, 

(c). Kebun hutan merupakan pemanfaatan lahan yang dinilai sudah  kurang 

produktif lagi untuk dijadikan kebun hutan dengan beragam jenis tanaman buah-

buahan dan tanaman lain untuk menambah pendapatan keluarga, (d). Perburuan 

satwa yang dilakukan oleh masyarakat di desa Paramasan bawah menerapkan pola 

berburu berkelanjutan, dengan memperhatikan aturan dan norma-norma adat yang 

mengaturnya, (e). Kerajinan tangan yang khas dan syarat dengan nilai nilai 

budaya dan kearifan lokal.  
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